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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel disiplin guru dan 
kompetensi pedagogik terhadap hasil belajar siswa SD Negeri di Kecamatan Menganti Gresik. Penelitian ini 
adalah penelitian asosiatif kausal. Metode pengumpulan data menggunakan kuisoner yang disebar pada 
responden serta studi dokumentasi. Jumlah sampel (responden) dalam penelitian ini yakni 68 guru diplih 
dengan teknik Proportionate Stratified Random Sampling. Analisis data menggunakan metode statistik regresi 
ganda. Data diolah menggunakan uji validitas, uji realibilitas, uji normalitas, uji linieritas dan uji hipotesis. 
Hasil pengolahan data tersebut menunjukkan tingkat disiplin guru secara parsial berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa dengan melihat thitung lebih besar dari ttabel yakni sebesar 
(5,085). Untuk tingkat kompetensi pedagogik secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
hasil belajar dengan melihat thitung lebih besar dari ttabel yakni sebesar (2.887), dan tingkat disiplin guru dan 
komptensi pedagogik secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa 
dengan nilai pengaruh sebesar 30,4% dan terbukti fhitung lebih besar dari (>) ftabel (14,176) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat disiplin guru dan kompetensi pedagogik maka semakin tinggi 
pula tingkat hasil belajar siswa SD Negeri di Kecamatan Menganti. 
 




The purpose of this study was to find out how the influence variable of teacher discipline and pedagogic 
competence on the learning outcomes of elementary school students in Menganti District, Gresik. This research is 
causal associative research. The data collection method uses questionnaires distributed to respondents and 
documentation studies. The number of samples (respondents) in this study were 68 teachers selected with the 
Proportional Stratified Random Sampling technique. Data analysis uses multiple regression statistical models. Data is 
processed using validity test, reliability test, normality test, linearity test and hypothesis test. 
Results of data processing shows the level of teacher discipline partially has a positive and significant effect on 
student learning outcomes by looking at tcount is greater than ttable that is equal to (5,085). For pedagogic competency 
level partially positive and significant effect on learning outcomes by looking at tcount greater than ttable which is equal to 
(2.887), and the level of teacher discipline and pedagogical competence simultaneously have a positive and significant 
effect on student learning outcomes with an influence value of 30.4% and proven that fcount is greator than (>) ftabel 
(14,176) so that it can be concluded that the higher the level of teacher discipline and pedagogical competence, the higher 
the level of learning outcomes of elementary school students in Menganti Subdistrict. 
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Pendidikan merupakan hal yang penting dalam 
kehidupan manusia, pendidikan yang ada di sekolah 
sangat menentukan keberhasilan anak. Selain sekolah 
sebagai wadah pendidikan guru juga sangat berpengaruh 
terhadap kemampuan yang dimiliki siswa. Dalam 
pendidikan peran guru juga ikut untuk membantu siswa 
mendapatkan cita- citanya. Guru dalam proses pendidikan 
sangat penting seperti halnya sekolah sebagai wadah 
dalam pendidikan. Peran guru dalam pendidikan 
dipengaruhi oleh kompetensi guru dalam mengajar. 
Berbagai kompetensi guru mampu mendidik siswa sesuai 
dengan kemampuan yang telah dimiliki. Sesuai dengan isi 
yang ada didalam undang- undang Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional bab 1 tentang 
ketentuan umum pasal 1 ayat (1) disebutkan bahwa. 
”Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.” 
Selain kompetensi guru yang sesuai dengan cara 
mengajar, proses dalam kegiatan belajar mengajar 
diperlukan dua pelaku yang mempengaruhi yakni guru 
dan siswa. Guru sebagai seseorang yang memberikan 
ilmu kepada siswa dengan sepenuh hati dan pikiran agar 
siswa mampu berkembang kepribadiaannya secara utuh  
dalam kehidupan nantinya. Tugas siswa sendiri sebagai 
subjek pembelajaran tidak sekedar mengikuti instruksi  
guru melainkan harus secara aktif dan kreatif dalam 
proses pembelajaran. Menurut The Liang Gie (Wukir 
2013: 92) disiplin adalah suatu keadaan tertib dimana 
orang- orang yang tergabung dalam suatu organisasi 
tunduk pada peraturan- peraturan yang telah ada dengan 
rasa senang. Klasifikasi tingkah laku guru terdiri dari 
tingkah laku pribadi dan tingkah profesional. 
”Berdasarkan jurnal yang berjudul “ 
Pengaruh Disiplin Guru Terhadap Prestasi 
Belajar Siswa di SDN Banjarsari Cermen 
Gresik” bahwa dalam jurnal tersebut terdapat 
8 indikator yang menjelaskan disiplin guru 
yang diperoleh datanya melalui observasi dan  
dokumentasi yaitu : kehadiran, ketepatan 
waktu mengajar, silabus, RPP, alat peraga 
buku, absensi murid, buku penunjang dan 
daftar nilai. Dalam penelitian tersebut disiplin 
guru dipenggaruhi oleh tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya karena tanggung jawab 
tersebut diberikan pemerintah kepada guru, 
selain itu guru juga bertanggung jawab 
terhadap prestasi belajar siswa yang mereka 
ajar. Jurnal penelitian ini juga menekankan 
bahwa disiplin guru juga dipengaruhi oleh 
tata tertib yang ada disekolah, untuk hasil 
penelitian dalam jurnal ini terdapat pengaruh 
disiplin guru terhadap prestasi belajar siswa 
di SDN Banjarsari Cerme Gresik.”  
Dilihat dari jurnal yang ada dan didukung 
dengan data yang terdapat di tempat penelitian 
bahwa guru SDN di Kecamatan Menganti tingkat 
kedisplinan mengarah pada kedatangan guru ke 
sekolah dan melakukan aktivitas yang berhubungan 
dengan sekolah. Masalah yang ada dilapangan guru 
yang datang terlambat pada saat mengajar, tidak 
membiarkan kelas kosong begitu saja akan tetapi 
diisi dengan guru yang tidak sedang mengajar, selain 
itu ada juga disalah satu sekolah jika guru tersebut 
datang terlambat akan menambah pelajaran yang 
kurang. Hal ini dikarenakan guru tersebut tidak mau 
siswa yang menjadi anak didiknya merasa kurang 
dalam jam pelajaran, dengan begitu hasil belajar 
siswa juga bisa baik dengan pengaruh tingkat 
disiplin guru dan kompetensi guru. 
Pengertian tentang pendidik dan tenaga 
kependidikan dapat diketahui bahwa guru berperan sangat 
penting untuk menyelenggarakan pendidikan. Pengertian 
guru adalah pendidik profesional dengan tugas yang 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menegah (Jamil 2012: 
24).  
Jika dilihat dari pengertian guru tersebut, guru 
berperan penting dalam mendidik dan mengembangkan 
potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Tugas guru tidak 
hanya mengajar tapi banyak kompetensi yang harus 
dimiliki seorang guru yang pertama kompetensi 
pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi sosial, 
dan kompetensi sosial, dari keempat kompetensi tersebut 
kompetensi yang harus dimiliki seorang guru yakni 
kompetensi pedagogik karena kompetensi pedagogik 
mencakup semua aspek yang dibutuhkan seorang guru, 
meski komptensi yang lain juga berpengaruh dalam 
mengajar guru. Pengertian kompetensi pedagogik 
menurut badan standar nasional pendidikan. 
“Kompetensi pedagogik adalah kemampuan 
dalam pengelolaan peserta didik yang 
meliputi pemahaman wawasan atau landasan 
kependidikan, pemahaman tentang peserta 
didik, pengembangan kurikulum/ silabus, 
perancangan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran yang mendidik dan dialogis, 
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 
peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimiliki.” 
Namun kenyataan yang ada hasil kompetensi guru 
yang ada di Indonesia khususnya yang berada di wilayah 
Jawa Timur masih rendah. Standar kompetensi guru 
tingkat nasional sudah sesuai dengan standar yang 
ditentukan oleh pemerintah pada tahun 2015. Rata- rata 
nilai kompetensi guru sebesar 56,69 adalah nilai rata- rata 
untuk nasional. Nilai tersebut sudah mencapai target yang 
ditetapkan oleh pemerintah pada tahun 2015 dengan nilai 
sebesar 55 sesungguhnya dengan rata- rata yang ada 
masih sangat jauh dari kompetensi yang diharapkan maka 
dari itu pada tahun 2017 standar nasional dinaikan sebesar 






80. Hal ini dilakukan untuk memenuhi standar 
kompetensi yang ada, dengan adanya nilai rata- rata yang 
sesuai dengan target yang telah ditetapkan tidak banyak 
berpengaruh dengan hasil kompetensi yang ada di 
sekolah.  
Data nilai kompetensi guru tingkat nasional 
didapat dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
Berdasarkan data di atas sesuai dengan data nasional yang 
menyatakan wilayah Jawa Timur termasuk wilayah yang 
rendah dan didukung dengan perrnyataan oleh Kasubbag 
Umum dan Kepegawaian Dinas Pendidikan Gresik 
termasuk wilayah Jawa Timur yang bersumber dari 
website www.pressreader.com/indonesia/jawapos 
diposting pada 20 November 2015 yang menyatakan. 
“bahwa pada tahun 2015 guru di 
wilayah gresik banyak guru yang 
tidak mengikuti ujian UKG, dan juga 
nilai guru dalam mengikuti 
ujian UKG banyak yang tidak sesuai 
dengan KKM yang telah 
ditentukan, KKM nilai ujian guru 
wilayah Gresik yakni 75 
sedangkan guru yang mengikuti ujian 
banyak mendapat nilai 
dibawah 50”. 
Selain hasil kompetensi guru, 
perkembangan kualifikasi guru juga 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, 
namun meningkatnya kualifikasi guru tidak 
serta menaikan kualitas guru. Peningkatan 
kualifikasi guru bisa dilihat dari tahun ketahun 
pemerintah melakukan peningkatan kualifikasi 
guru untuk setiap tahunnya dan data yang 
terakhir pada tahun 2013 peningkatan 
kualifikasi guru sudah mencapai angka 72%.  
Meningkatnya kualifikasi akademik guru 
belum diikuti oleh kompetensi guru dan hasil 
belajar siswa. Hal ini didukung dengan adanya 
Programme for International Student 
Assessment (PISA) yang merupakan sistem 
ujian inisiasi oleh Organisation for Economic 
Coorperation and Development (OECD), 
dalam hasil tersebut prestasi belajar siswa 
Indonesia pada tahun 2015 memang ada 
peningkatan akan tetapi peningkatan tersebut 
masih sangat rendah dari rata- rata OECD, hal 
ini membuktikan bahwa hasil belajar siswa di 
Indonesia masih sangat rendah dibandingkan 
dengan negara lain.  
Data tersebut sesuai dengan PISA dan juga didukung 
dengan pernyataan Kepala Badan Penelitian dan 
Pengembangan (Balitbang) Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan wilayah Jakarta yang bersumber dari website 
http://www.researchgate.net diposting pada Desember 
2016 yang menyatakan. 
“Bahwa pada tahun 2015 Indonesia 
mengalami peningkatan hasil 
belajar siswa menurut pencapaian nilai 
Programme for International 
Student Assessment (PISA) siswa indonesia 
mengalami hasil belajar 
akan tetapi hasil tersebut masih dibawah 
rata- rata OECD.” 
Selain itu penyelenggara perguruan tinggi yang 
ada bidang keguruan belum sepenuhnya menghasilkan 
guru yang kompeten. Pernyataan tersebut sesuai dengan 
apa yang ada di lapangan, guru yang sudah mengalami 
peningkatan kualifikasi masih belum didukung dengan 
tingkat kompetensi guru itu sendiri terutama kompetensi 
pedagogik. Sekolah yang mempunyai nilai kompetensi 
guru yang sesuai dengan standar sangat sedikit itu bisa 
dilihat dari banyaknya guru Sekolah Dasar yang sudah 
dilakukan pengamatan oleh peneliti, guru- guru tersebut 
pada umumnya melakukan metode pembelajaran hanya 
dengan ceramah, diskusi dan hanya terpaku pada silabus.  
Padahal mereka seharusnya memiliki kreativitas 
dalam mengajar agar siswa yang menjadi pendengar guru 
bisa paham dan mengerti maksud dari guru itu sendiri. 
Tidak semua guru hanya terpaku pada silabus ada 
beberapa sekolah yang kepala sekolahnya sendiri yang 
memberikan arahan untuk guru agar mengembangkan 
kreativitas dalam mengajar. Penelitian ini melakukan 
penelitian pada guru kelas IV dan V dikarenakan guru 
kelas tersebut sudah bisa mengembangkan potensi yang 
dimiliki untuk diterapkan kepada siswa, dan siswa juga 
bisa menilai apakah penerapan metode guru dalam 
mengajar yang mencakup kompetensi pedagogik serta 
kedisiplinan guru bisa meningkatkan hasil belajar siswa. 
Disiplin guru SD Negeri di Kecamatan Mengati Gresik 
dengan kompetensi pedagogik apakah memiliki pengaruh 
yang signifikan karena disiplin guru yang ada bisa 
berhubungan dengan kompetensi pedagogik guru, jika 
guru datang terlambat dan tidak masuk dalam pelajaran 
akan memberikan hal yang tidak baik bagi siswa, karena 
siswa tidak mendapat pelajaran yang dibutuhkannya. 
Berdasarkan hasil di atas yang mengemukakan 
tentang tenaga pendidik dan tenaga pendidik yang saling 
berhungan dengan peserta didik, dan kompetensi 
pedagogik dan disiplin guru ini berhubungan dengan hasil 
belajar siswa maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Disiplin Guru Dan 
Kompetensi Pedagogik Terhadap Hasil Belajar Siswa SD 
Negeri di Kecamatan Menganti”. 
METODE 
 Dalam penelitian yang berjudul Disiplin Guru dan 
Kompetensi Pedagogik terhadap Hasil Belajar Siswa SDN 
di Kecamatan Menganti, peneliti menggunakan 
pendekatan penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono 
(2016: 35-36) metode kuantitatif yakni sebagai metode 
penelitian yang berlandasakan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian analisis data bersifat kuantitatif/ statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. 
 Proses dalam penelitian ini bersifat deduktif yaitu 
untuk menjawab rumusan masalah digunakan konsep atau 
teori sehingga dapat dirumuskan hipotesisnya. Proses 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
instrumen penelitian dan dokumentasi dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Data yang 
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sudah terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan 
statistik inferensial sehingga dapat disimpulkan hipotesis 
yang terkumpul terbukti kebenarannya atau tidak. 
Penelitian ini menguji tentang pengaruh disiplin guru dan 
kompetensi pedagogik terhadap hasil belajar siswa SD 
Negeri di Kecamatan Menganti. Untuk mengetahui 
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) 
digunakan rancangan penelitian sebab akibat (klausal).  
Lokasi penelitian ini adalah SD Negeri di Kecamatan 
Menganti yang berjumlah 26 sekolah, tetapi peneliti 
hanya menggunakan 19 sekolah sebagai tempat 
penelitiannya. Waktu penelitian dilakukan oleh peneliti 
yakni pada bulan juni 2018. 
 Dalam penelitian ini populasinya adalah 85 guru 
kelas IV dan kelas V Sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut 
(Sugiyono, 2016: 149). Penelitian ini menggunakan 
teknik Proportionate Stratified Random Sampling yakni 
teknik yang digunakan bila populasi mempunyai anggota/ 
unsur yang tidak homogen dan berstrata secara 
proporsional (Sugiyono, 2016: 152). Sampel yang 
diperoleh adalah 68 guru kelas IV dan V dengan jumlah 
siswa kelas IV dan kelas V yaitu 2.089 siswa  SD Negeri 
di Kecamatan Menganti. Penelitian ini menggunakan 
respoden guru kelas IV dan kelas V karena guru kelas IV 
dan V mampu berkomunikasi dengan siswa secara lebih 
instens, siswa kelas IV dan V mampu menilai apakah 
guru tersebut sudah disiplin dalam pekerjan dan apakah 
guru tersebut sudah mampu berinteraksi dengan siswa. 
 Berikut tabel yang bisa dilihat untuk jumlah guru 
dan siswa kelas IV dan kelas V SD Negeri di Kecamatan 
Menganti. Sedangkan cara menentukan jumlah sampel 
dalam penelitian ini dengan taraf kesalahan 5% seperti 
yang telah disebutkan dengan jumlah populasi sebanyak 
85 guru kelas IV dan V yakni : 
Guru kelas IV = 40/85 : 68 = 32 
Guru kelas V  = 45/ 85 : 68 = 36 
= 68 
 Dari perhitungan sampel diatas dengan taraf 
kesalahan 5% dapat ditentukan populasi yang ada 85 guru 
kelas IV dan V dan untuk sampelnya ada 68 guru kelas IV 
dan V. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data, yaitu kuesioner (angket), studi 
dokumentasi dan wawancara. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji 
linieritas, dan uji regresi ganda. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses pengolahan data pada penelitian ini 
menggunakan program statistik SPSS for Windows 21.0 
Version. Berdasarkan tabel uji kolmogrov sminov dapat 
dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2- tailed) untuk variabel 
disiplin guru, kompetensi pedagogik dan hasil belajar 
adalah 0,894 > 0,05 maka data tersebut dinyatakan 
berdistribusi normal. Jadi dapat disimpulkan untuk hasil 
penelitian variabel disiplin guru, kompetensi pedagogik 
dan hasil belajar data yang berdistribusi normal. Hasil 





Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




Std. Deviation 1,69518264 




Kolmogorov-Smirnov Z ,577 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,894 
Berdasarkan hasil pengujian linieritas hubungan 
antara variabel disiplin guru (X1) terhadap hasil belajar 
siswa (Y) dapat diketahui bahwa nilai uji F Deviation 
From Linierity adalah 1,727 dengan nilai signifikan 
sebesar 0,09, karena nilai signifikansi nilai F Deviation 
From Linierity tidak signifikan (0,91 > 0,05) maka 
hubungan antara disiplin guru (X1) terhadap hasil belajar 
siswa (Y) memenuhi asumsi linieritas. dapat dilihat pada 
tabel 4.8 sebagai berikut. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Linieritas Variabel X1 dan Y 
 
ANOVA Table 










(Combined) 115,059 12 9,588 3,266 ,001 




55,769 11 5,070 1,727 ,091 
Within Groups 161,456 55 2,936   
Total 276,515 67    
Sedangkan hasil pengujian linieritas hubungan 
antara variabel kompetensi pedagogik (X2) terhadap hasil 
belajar siswa (Y) dapat diketahui bahwa nilai uji F 
Deviation From Linierity sebesar 0,452 dengan nilai 
signifikan sebesar 0,974, karena nilai F Deviation From 
Linierity tidak signifikan (0,974>0,05), maka hubungan 
antara variabel kompetensi pedagogik (X2) terhadap hasil 
belajar siswa (Y) memenuhi asumsi linieritas. Dapat 
dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut. 
Tabel 4.9 
Uji Linieritas Variabel X2 dengan Y 
ANOVA Table 











(Combined) 54,265 22 2,467 ,499 ,960 




46,877 21 2,232 ,452 ,974 
Within Groups 222,250 45 4,939   
Total 276,515 67    
Hasil uji regresi ganda antara variabel disiplin guru 
(X1) dan kompetensi pedagogik (X2) terhadap hasil 
belajar siswa (Y) menunjukkan nilai sebesar 0,551 yang 
berarti menunjukkan adanya pengaruh yang sangat kuat 
antara disiplin guru (X1) dan kompetensi pedagogik (X2) 
terhadap hasil belajar siswa (Y). Hasil uji regresi ganda 
dapat dilihat pada tabel 4.10 sebagai berikut. 







Hasil Uji Regresi Ganda X1, X2, dan Y 
Model Summary 




Std. Error of 
the Estimate 
1 ,551a ,304 ,282 1,721 
a. Predictors: (Constant), KompetensiPedagogik, 
DisiplinGuru 
Menguji signifikan pengaruh disiplin guru dan 
kompetensi pedagogik secara simultan terhadap hasil 
belajar siswa digunakan uji F. Adapun untuk melihat hasil 
uji F dapat dilihat pada tabel 4.11 sebagai berikut. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji F 
 
ANOVAa 






Regression 83,981 2 41,990 14,176 ,000b 
Residual 192,534 65 2,962   
Total 276,515 67    
a. Dependent Variable: HasilBelajar 
b. Predictors: (Constant), KompetensiPedagogik, 
DisiplinGuru 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai 
Fhitung= 14,176 dengan nilai signifikansi 0,000<0,05  
dengan nilai F tabel yang diperoleh yakni 3,14 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa dengan demikian H0 ditolak dan 
H1 diterima artinya terdapat pengaruh antara disiplin guru 
(X1) dan kompetensi pedagogik (X2) terhadap hasil 
belajar siswa (Y). 
Menguji signifikan pengaruh disiplin guru (X1) dan 
kompetensi pedagogik (X2) secara parsial terhadap hasil 
belajar siswa (Y) dengan menggunakan uji t. Adapun 
hasil uji t dapat dilihat pada tabel 4.12 sebagai berikut. 
Tabel 4.12 





































a. Dependent Variable: HasilBelajar 
Berdasarkan tabel di atas yang menggunakan 
perhitungan SPSS versi 21.0 nilai thitung  pada variabel 
disiplin guru (X1) sebesar 5,085 dengan signifikan 
0,000<0,05 dan untuk hasil T tabel yang diperoleh sebesar 
1,997. Hasil ini menunjukkan thitung signifikan sehingga H0 
ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan hasil tersebut 
artinya terdapat pengaruh disiplin guru (X1) terhadap 
hasil belajar siswa (Y). 
Nilai Thitung  pada variabel kompetensi pedagogik 
(X2) sebesar 2,887 dengan signifikan 0,005 < 0,05. Hasil 
ini menunjukkan Thitung signifikan sehingga H0 ditolak dan 
H1 diterima. Berdasarkan tersebut artinya terdapat 
pengaruh antara kompetensi pedagogik (X2) terhadap 
hasil belajar siswa (Y).  
Besarnya pengaruh variabel disiplin guru (X1) dan 
kompetensi pedagogik (X2) secara simultan terhadap 
hasil belajar siswa (Y). Dapat dilihat dari koefisien 
determinasi (R-square) pada tabel 4.13 sebagai berikut. 
 
Tabel 4.13 
Koefisien Determinasi Simultan 
Model Summary 




Std. Error of 
the Estimate 
1 ,551a ,304 ,282 1,721 
a. Predictors: (Constant), KompetensiPedagogik, 
DisiplinGuru 
Berdasarkan tabel 4.12 diatas nilai R-square yang 
dihasilkan sebesar 0,304 menunjukkan bahwa hasil 
belajar siswa dipengaruhi oleh disiplin guru dan 
kompetensi pedagogik sebesar 30,4% sedangkan sisanya 
69,6% dipengaruhi oleh faktor- faktor lainnya selain 
variabel disiplin guru dan kompetensi pedagogik. 
1. Pengaruh Disiplin Guru terhadap Hasil Belajar 
Siswa SD Negeri di Kecamatan Menganti 
Berdasarkan hasil penelitian analisis data antara 
variabel disiplin guru terhadap hasil belajar siswa 
menunjukkan adanya pengaruh yang positif antara 
variabel tersebut. Analisis data dilakukan setelah 
melakukan penelitian dan sebagian besar responden 
menyetujui bahwa antara variabel disiplin guru terhadap 
hasil belajar siswa pengaruhnya tinggi.  
Hal ini didasarkan pada hasil angket yang disebar 
pada responden 68 guru, diketahui disiplin guru terhadap 
hasil belajar siswa memiliki pengaruh yang baik. Dimana 
sebagian besar dari responden guru SD Negeri di 
Kecamatan Menganti banyak yang menjawab skor 3 dan 
4, hal ini menunjukkan bahwa disiplin guru sangat tinggi 
yakni sebesar 97,82% artinya responden sudah memiliki 
tingkat disiplin yang sangat baik karena sebagian besar 
guru SD Negeri di Kecamatan Menganti sudah 
sependapat dengan angket yang diberikan peneliti. Dalam 
penelitian ini diperoleh hipotesis kesatu terjawab dengan 
melihat uji t yaitu nilai thitung sebesar 5,085 dengan 
signifikan 0,000<0,05, yang artnya nilai thitung lebih besar 
dari nilai ttabel sebesar 1,997 sehingga H0 ditolak dan H1 
diterima maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh disiplin guru terhadap hasil belajar siswa SD 
Negeri di Kecamatan Menganti. 
Penelitian ini sejalan dengan teori menurut The 
Liang Gie (Wukir 2013: 92) disiplin adalah suatu keadaan 
tertib dimana orang- orang yang tergabung dalam suatu 
organisasi tunduk pada peraturan- peraturan yang telah 
ada dengan rasa senang. Klasifikasi tingkah laku guru 
terdiri dari tingkah laku pribadi dan tingkah profesional., 
serta hasil penelitian yang dilakukan oleh Rindang 
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Septiani dengan judul “Pengaruh Peran Guru Dalam 
Pembelajaran dan Disiplin Kerja Guru Terhadap Hasil 
Belajar Siswa SD Negeri se- Kecamatan Gubeng 
Surabaya”. Berdasarkan penelitian tersebut dan adanya 
pengaruh diharapkan dengan adanya disiplin guru yang 
tinggi di SD Negeri Kecamatan Menganti akan 
memberikan contoh yang positif untuk siswa agar bisa 
dijadikan oleh siswa untuk mentaati peraturan sekolah, 
norma yang ada disekolah dan senantiasa melakukan hal 
baik dalam lingkup sekolah dengan tidak melanggar 
peraturan sekolah. 
Disiplin guru yang memiliki kinerja tinggi maka 
akan berdampak pada pembelajaran dikelas yang optimal. 
Disiplin kerja guru diterapkan untuk dirinya sendiri dan 
diterapkan saat mengajar disekolah, setelah menerapkan 
disiplin kerja maka secara tidak langsung siswa akan 
mencontoh sikap guru dengan tingkat disiplin kerja tinggi 
dan siswa juga akan menerapkan pada kebiasan sehari- 
hari. Namun ada beberapa siswa menganggap bahwa guru 
yang tingkat disiplinnya tinggi adalah sosok guru yang 
galak, sehingga siswa merasa takut jika berhadapan 
langsung atau melakukan interaksi dengan guru. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
disiplin guru secara pasrsial terhadap hasil belajar siswa 
SD Negeri di Kecamatan Menganti terdapat pengaruh 
yang baik dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
dengan adanya disiplin guru yang tinggi. Dengan 
demikian dapat diasumsikan bahwa adanya peraturan 
untuk guru dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Pengaruh Kompetensi Pedagogik terhadap Hasil 
Belajar SD Negeri di Kecamatan Menganti 
Penelitian yang dilakukan SD Negeri di Kecamatan 
Menganti diperoleh hipotesis kedua kompetensi 
pedagogik berpengaruh positif terhadap hasil belajar 
siswa SD Negeri di Kecamatan Menganti. Berdasarkan 
hasil penelitian ini diperoleh hasil uji hipotesis antara 
kompetensi pedagogik terhadap hasil belajar terdapat 
pengaruh yang positif. 
Hal ini didasarkan pada hasil angket yang disebar 
pada responden 68 guru, diketahui bahwa kompetensi 
pedagogik terhadap hasil belajar siswa memiliki pengaruh 
yang baik. Dimana sebagian besar dari responden guru 
SD Negeri di Kecamatan Menganti banyak yang 
menjawab skor 3 dan 4, hal ini menunjukkan bahwa 
kompetensi pedagogik sangat tinggi yakni sebesar 93,3% 
artinya responden sudah memiliki tingkat kompetensi 
yang sangat baik karena sebagian besar dari guru SD 
Negeri di Kecamatan Menganti sudah sependapat dengan 
angket yang diberikan peneliti. Dapat diartikan bahwa 
kompetensi pedagogik yang baik akan memberikan hasil 
belajar siswa yang baik. Dalam penelitian ini diketahui 
hipotesis kedua nilai taraf signifikan variabel kompetensi 
pedagogik (X2) sebesar 0,005 yang artinya kurang dari 
0,05 dan nilai thitung sebesar 2,887 yang artinya lebih besar 
dari ttabel sebesar 1,997, dengan demikian H0 ditolak dan 
H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
pedagogik secara parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap hasil belajar guru sehingga hipotesis 
kedua teruji kebenarannya. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Giertz (Olson dan 
Apelgreen, 2010:10) kemampuan dan kemauan seorang 
guru dalam merapkan perilaku, pengetahuan, dan 
keterampilan yang dimilikinya kepada peserta didik 
sesuai dengan tujuan pembelajaran, serta hasil penelitian 
oleh Mardawiyah yang berjudul “Pengaruh Kompetensi 
Pedagogik Guru Dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap 
Hasil Belajar Pelajaran IPS Di SMP Negeri 2 Palu”. 
Berdasarkan penelitian tersebut dapat diketahui bahwa 
kompetensi pedagogik guru SD Negeri di Kecamatan 
Menganti sudah sesuai dengan pendapat Giertz yang 
menyatakan bahwa kemampuan dan kemauan seorang 
guru dalam merapkan perilaku, pengetahuan, dan 
keterampilan yang dimilikinya kepada peserta didik 
sesuai dengan tujuan pembelajaran berarti guru SD Negeri 
di Kecamatan Menganti sudah melakukan pembelajaran 
dengan teori tersebut dan menerapakan untuk diberikan 
kepada siswa dan hasil penerapan kompetensi pedagogik 
menghasilkan hasil belajar siswa yang meningkat pula 
yang artinya kompetensi pedagogik berpengaruh baik 
terhadap hasil belajar siswa. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi pedagogik terhadap hasil belajar siswa 
memiliki pengaruh yang positif. Penelitian ini 
memberikan indikasi bahwa terdapat pengaruh signifikan 
antara kompetensi pedagogik terhadap hasil belajar siswa 
SD Negeri di Kecamatan Menganti. 
3. Pengaruh Disiplin Guru dan Kompetensi 
Pedagogik terhadap Hasil Belajar Siswa SD Negeri 
di Kecamatan Menganti 
Berdasarkan hasil analisis data antara variabel 
disiplin guru dan kompetensi pedagogik terhadap hasil 
belajar siswa menunjukkan pengaruh yang positif. Setelah 
dilakukan analisis data sebagian besar responden guru 
menjawab skor 3 dan 4 yang berarti untuk variabel 
disiplin guru sebesar 97,82 sedangkan untuk variabel 
kompetensi sebesar 93,3 yang artinya responden 
menyetujui bahwa disiplin guru terhadap hasil belajar 
siswa tinggi dan kompetensi pedagogik terhadap hasil 
belajar juga tinggi. Hasil penelitian ini setelah analisis 
data dapat diperoleh bahwa hipotesis ketiga terjawab 
dengan melihat hasil uji F yaitu nilai fhitung sebesar 14,176 
yang berarti fhitung  lebih besar dari ftabel yakni sebesar 3,14 
dengan nilai signifikan 0,000 kurang dari 0,05 dan R-
square yang dihasilkan sebesar 0,304= 30,45 maka dapat 
disimpulkan bahwa disiplin guru dan kompetensi 
pedagogik secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap hasil belajar. 
Hal ini sejalan dengan pendapat The Liang Gie 
(Wukir 2013: 92) disiplin adalah suatu keadaan tertib 
dimana orang- orang yang tergabung dalam suatu 
organisasi tunduk pada peraturan- peraturan yang telah 
ada dengan rasa senang. Klasifikasi tingkah laku guru 
terdiri dari tingkah laku pribadi dan tingkah profesional. 
Selain itu penelitian ini juga sejalan dengan teori yang 
diungkapkan Giertz (Olson dan Apelgreen, 2010:10) 
yakni kompetensi pedagogik adalah kemampuan dan 
kemauan seorang guru dalam menerapkan perilaku, 
pengetahuan, dan keterampilan yang dimilikinya kepada 
peserta didik sesuai dengan tujuan pembelajaran, serta 
didukung dengan penelitian sebelumnya dengan topik 
yang hampir sama yang dilakukan oleh beberapa peneliti 
dalam jurnal yakni: 






Rindang Septiani (2015) menganalisis pengaruh 
peran guru dan disiplin guru terhadap hasil belajar siswa 
SD Negeri se- Kecamatan Gubeng, hasil temuannya 
menyatakan bahwa disiplin guru berpengaruh signifikan 
terhadap hasil belajar siswa SD Negeri se- Kecamatan 
Gubeng. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh 
Mardawiah (2016) menganalisis pengaruh kompetensi 
pedagogik guru dan motivasi terhadap hasil belajar 
pelajaran IPS di SMP Negeri 2 Palu, hasil temuan dari 
penelitian tersebut menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan terhadap kompetensi pedagogik terhadap 
hasil belajar siswa. Selain itu terdapat pula penelitian 
yang dilakukan oleh Afif Nur Prasetyo (2015) 
menganalisis pengaruh kompetensi pedagogik guru dan 
disiplin guru melalui motivasi belajar sebagai variabel 
intervening terhadap prestasi belajar kewirausahaan siswa 
kelas X tata niaga SMK Negeri 1 Salatiga, hasil temuan 
yang terdapat dalam penelitian tersebut menyatakan 
bahwa kompetensi memiliki pengaruh yang positif 
terhadap prestasi belajar siswa. 
Hasil yang telah didapatkan dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa disiplin guru dan kompetensi 
pedagogik memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap hasil belajar siswa SD Negeri di Kecamatan 
Menganti yang sesuai dengan teori yang telah dikemukan 
oleh beberapa ahli dan didukung oleh penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa antara variabel 
disiplin guru terhadap hasil belajar siswa memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan begitu pula antar 
variabel kompetensi pedagogik terhadap hasil belajar 
siswa memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. 
Hasil penelitian dikatakan bahwa disiplin guru dan 
kompetensi pedagogik memiliki pengaruh terhadap hasil 
belajar yaitu 30,4% sisanya 69,6% dipengaruhi oleh 
variabel lain diluar variabel yang diteliti seperti 
kompetensi profesional, media pembelajaran, sikap, minat 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dapat 
diambil simpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan analisis data yang diperoleh variabel disiplin 
guru nilai koefisien sebesar 0,343 dan nilai thitung sebesar 
5,085 dengan taraf nilai signifikan 0,000 tersebut lebih 
kecil dari 0,05 yang artinya bahwa hipotesis kesatu dalam 
penelitian ini H0 ditolak dan H1 dietrima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa disiplin guru secara parsial 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap hasil 
belajar siswa SD Negeri di Kecamatan Menganti. Jika 
disiplin guru dalam mentati peraturan baik maka dapat 
diasumsikan hasil belajar siswa juga akan meningkat. 
2. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh variabel 
kompetensi pedagogik nilai koefiensi sebesar 0,113 dan 
nilai thitung sebesar 2,887 dengan taraf nilai signifikansi 
hasil sebesar 0,005 tersebut lebih kecil yang artinya 
bahwa hipotesis kedua dalam penelitian ini H0 ditolak dan 
H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi pedagogik secara parsial berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa SD Negeri di Kecamatan 
Menganti. Dimana jika kompetensi pedagogik sudah 
dijalan sesuai dengan pedoman yang ada maka dapat 
diasumsikan hasil belajar siswa juga akan meningkat. 
3. Berdasarkan hasil penelitian yang ada diperoleh nilai 
fhitung sebesar 14,176 dengan taraf nilai signifikan 
sebesar 0,000 tersebut lebih kecil dari 0,05, yang berarti 
bahwa hipotesis ketiga dalam penelitian ini H0 ditolak 
dan H1 diterima. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa disiplin guru dan kompetensi pedagogik secara 
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
hasil belajar SD Negeri di Kecamatan Menganti sebesar 
30,4%, sedangkan sisanya dipengaruhi variabel lain 
yang tidak ada dala penelitian ini seperti kompetensi 
profesional, media pembelajaran, sikap, minat, bakat, 
dan kompetensi kepribadian. 
 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan 
dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Bagi kepala sekolah SD Negeri di Kecamatan 
Menganti Gresik, hendaknya dapat mempertahankan 
tingkat kedisiplinan guru dengan cara melakukan 
evaluasi kepada semua guru yang sudah mematuhi 
peraturan sekolah yang ada, selain itu memberikan 
reward bagi guru yang taat peraturan sehingga guru 
mampu mempertahankan kedisiplinannya.  
2. Bagi guru SD Negeri di Kecamatan Menganti Gresik, 
diharapkan guru mempertahankan kedisiplinan dalam 
mengajar dan menanamkan diri untuk selalu mentaati 
peraturan yang ada. Mengikuti pedoman pengajaran 
yang ada di kelas sehingga disiplin guru dan 
kompetensi pedagogik memberikan pengaruh yang 
positif kepada sekolah sehingga hasil belajar siswa 
akan meningkat. 
3. Bagi peneliti lain, diharapkan dengan hasil penelitian 
ini menjadi acuan dalam penelitian berikutnya dengan 
mengkaji indikator yang nilainya masih rendah seperti 
kewajiban guru yang tidak dikerjakan tepat waktu 
untuk variabel disiplin guru dan guru kurang 
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